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Abstrak
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah melalui program secara terencana. Tujuan Penelitian untuk mengetahui komitmen kerja, semangat kerja dan hambatan yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen guru melalui supervisi kelas, dan memberikan reward kepada guru berprestasi. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja melalui pembinaan profesional guru, mengevaluasi program belajar guru dan kerjasama intern dengan kepala sekolah dan guru. Hambatan yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adanya keterbatasan waktu melaksanakan supervisi kelas dan alokasi dana yang terbatas di Sekolah Negeri 4 Banda Aceh.
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PRINCIPAL LEADERSHIP IMPROVE PERFORMANCE OF TEACHER AT LEMENTARY SCHOOL STATE 4 BANDA ACEH
Abstract
School leadership is one factor encourage schools to achieve vision, mission, and school goals through a planned program. This study aims to determine the work commitment, morale and barriers experienced by school principals in improving teacher performance. This study used a qualitative approach with observation techniques, interviews, and documentation. The results show school leadership in improving the council's commitment through the supervision of classroom teachers, and rewarding perform teachers. School leadership in improving morale through professional development job, evaluating teacher learning programs and internal collaboration with principals and teachers the target. Barriers experienced principals in enhancing teacher performance limitations when implementing supervision of the class and the allocation of limited funds in the School District 4 Banda Aceh.
Keywords: Leadership and Teacher Performance.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupakan era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang, yang menuntut masyarakat Indonesia untuk memantapkan diri dalam peningkatan kualitas dan sumber daya manusia yang unggul, mampu berdaya saing, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi serta mempunyai etos kerja yang tinggi. Perwujudan manusia yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin berperan, menampilkan keunggulan yang tangguh, kreatif, mandiri, dan professional dalam bidangnya masing-masing. 

Di Indonesia, sekolah harus dengan kesungguhannya melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasannya pada Bab II Pasal 3 bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam mengkoordinasikan,menggerakkan, dan menselaraskan sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan dan pembelajaran di sekolah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik, termasuk perencanaan dan implementasi kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya guru, rekrutmen sumber daya murid, kerjasama sekolah dan orang tua, serta sosok outcome sekolah yang prospektif. Kepala sekolah yang baik akan bersikap dinamis untuk menyiapkan berbagai macam program pendidikan, kepala sekolah yang berhasil apabila memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu melaksanakan peranan dan tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dan melakukan kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain yang ada di lingkungan pada situasi tertentu agar orang lain dapat bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah adalah orang yang berada paling didepan guru, karyawan, dan siswa sekolahnya. Kepala sekolah merupakan orang paling utama mempengaruhi para guru serta civitas sekolahnya dalam mewujudkan tujuan pendidikan.

Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah, kepala sekolah harus memiliki kompetensi versi Peraturan Menteri pendidikan Nasional adalah (1) Kompetensi kepribadian, (2) Kompetensi manajerial, (3) Kompetensi kewirausahaan, (4) Kompetensi supervisi, dan (5) Kompetensi sosial. Peran kepala sekolah diharapkan mampu mewujudkan fungsi-fungsi kepemimpinan dalam keseluruhan dan proses pendidikan sekolah. Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukann oleh kemampuannya mempengaruhi, membimbing, menggerakkan, dan memotivasi individu (guru) yang terlibat dalam tujuan pendidikan yang telah disepakati.

Lemahnya kepemimpinan kepala sekolah disebabkan berbagai faktor seperti kemampuan memimpin kepala sekolah, sistem pengawasan kepala sekolah, dan sistem penyelenggaraan pendidikan secara nasional. Dalam konteks ini, banyak variabel yang berhubungan dengan pengetahuan, mindset dan wawasan, nilai dan sikap termasuk kultur, pola, dan gaya kepemimpinan, serta pembinaan dan penghargaan yang diterapkan Pemerintah terhadap kepala sekolah (Murniati, 2008: 131).

Pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru ditemukan beberapa kenyataan, sebagai berikut: (1) Kurangnya pembinaan profesional guru yang dilakukan oleh kepala sekolah, (2) Keterbatasan waktu kepala sekolah yang ditandai dalam melaksanakan evaluasi program belajar mengajar guru. Untuk merealisasikan kondisi ini, dibutuhkan kepala sekolah yang berkompeten dan elegan disertai dengan peningkatan kinerja bagi seluruh komunitas sekolah, terutama peningkatan kinerja guru selaku penanggung jawab terhadap proses pembelajaran peserta didik dikelas.
Dari berbagai kenyataan diatas, yang menjadi permasalahan adalah Kepemimpinan apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh sehingga tercapai sasaran dan memperoleh hasil yang optimal serta akan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas proses pembelajaran dan mutu pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada upaya untuk mengetahui komitmen, semangat kerja, dan hambatan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membimbing gurunya. Fokus dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh?

I. KEPEMIMPINAN DAN KINERJA GURU

Kepemimpinan adalah bagian penting dari manajemen. Sehingga dalam satu organisasi, peran pemimpin jelas sekali merupakan peran yang paling penting dari semua peran komponen organisasi. Di dalam manajemen, fungsi seorang pemimpin adalah menggugah keinginan seseorang untuk melaksanakan suatu hal yang harus ditempuh dan membina anggota kelompoknya ke arah penyelesaian hasil kerja kelompok tersebut.

Menurut Bafadal (2009: 89) adalah “Kepemimpinan proses mempengaruhi aktivitas individu atau kelompok dalam usaha menuju pencapaian tujuan”. Berdasarkan pendapat tentang kepemimpinan, disimpulkan bahwa kepemimpinan mengandung makna mempengaruhi orang lain untuk berbuat seperti yang pemimpin kehendaki. 

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemen pendidikan dan kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. 
Menurut Harun (2009: 28) “Kepala sekolah adalah seorang guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah. Kepala sekolah juga disebut pemimpin pendidikan disekolahnya, walaupun kedua istilah tersebut di identik, namun mempunyai perbedaan antara satu dengan yang lainnya”. Sedangkan menurut Murniati (2008: 131) Kepala sekolah adalah “Seorang guru yang memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan rekan-rekan sejawatnya”. 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa kepemimpinan kepala sekolah seharusnya mengembangkan kompetensi kelompoknya agar menciptakan sumber daya saing guna yang ada pada suatu sekolah. Dalam mengembangkan kompetensi kelompoknya diperlukan kemampuan kerjasama secara profesional antara kepala sekolah dan guru dengan tujuan menciptakan hasil pendidikan yang bermutu.
Pengertian kinerja diartikan unjuk kerja atau pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, penampilan kerja. Jadi menurut bahasa kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang.

Menurut Stoner dan Freeman (Usman, 2009: 487) Kinerja adalah kunci yang harus berfungsi secara efektif agar organisasi secara keseluruhan dapat berhasil dengan baik”. Menurut Smith (Usman, 2007: 74) “Kinerja merupakan hasil dari suatu proses, artinya, hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi perlu dilakukan penilaian kinerja. 

Peningkatan profesionalisme guru harus dilakukan secara sistematis, dalam arti direncanakan secara matang, dilaksanakan secara asas, dan dievaluasi secara objektif. Dalam mengukur kinerja guru adalah mengupayakan semua guru dalam jumlah yang memadai dan mengatur keberadaannya sebaik mungkin. Dengan merujuk konsep Fortunato dan Waddel (Bafadal, 2009: 9) guru yang efektif diharapkan “having the right number, and the right kinds of people, at the right places, and the right times”. Berdasarkan konsep ini dapat disimpulkan bahwa pengaturan keberadaan guru dapat dilakukan melalui pengangkatan guru secara efektif, penempatan guru sesuai dengan penempatannya, pembinaan guru dan kesejahteraan guru secara kontinu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji permasalahan dan memperoleh makna secara mendalam tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007: 3) “Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. Selanjutnya Sukardi (2008: 157) “Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek”. 
Peneliti dalam pengumpulan sumber data dan informasi melalui kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Menurut Nasution (2006: 33) “Teknik analisis data dalam penelitian ini ditempuh peneliti dengan menggunakan tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap member check”.
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan mendalami dan terjun langsung untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang diperlukan berhubungan dengan kajian penelitian, maka dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2006: 166) ”Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden diamati tidak terlalu besar”. 

Kegiatan wawancara ini ditujukan kepada pengawas terutama untuk mengungkap informasi dari subyek penelitian ini, dan guru untuk menentukan kebenaran data yang diperoleh. Menurut Arikunto (2010: 30) “Wawancara suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya-jawab sepihak”
Menurut Guba dan Lincoln (Moleong, 2007: 216-217) menjelaskan “Istilah dokumen yang dibedakan dengan record. Definisi dari record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang/lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedangkan dokument adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik”. 

Dalam menetapkan subyek penelitian adalah satu orang kepala sekolah adapun subjek lainnya adalah guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Kesemua subjek ini diharapkan dapat menjadi sumber data dalam penelitian ini.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Beralamat dijalan. CV. Puda No.18 Kuta Alam, Kota Banda Aceh Telepon (0651) 32851. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Mei 2011 sampai tanggal 20 Agustus 2011.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Kepemimpinan kepala sekolah yang tinggi mampu membangun kinerja yang profesional sebab pemahaman komitmen yang baik guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar yang telah disepakati sebelumnya dengan kepala sekolah. Kemampuan komitmen antar kepala sekolah dan guru dapat dilihat dari aspek kedisiplinan waktu, berikut hasil wawancara dengan kepala Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh sebagai berikut:
Menciptakan berkomitmen antara kepala sekolah dengan guru, kepala sekolah datang lebih awal sebelum aktifitas belajar mengajar berlangsung di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Terciptanya kehadiran lebih awal berdampak pada kehadiran guru, guru akan merasa harus dibina oleh kepala sekolah karena datang tidak tepat waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh bahwa untuk mencapai komitmen yang efektif, tindakan kepala sekolah terhadap guru binaannya sudah tepat. Menyempurnakan rancangan program kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh merupakan salah satu tindakan komitmen kerja dalam menyelesaikan tugas yang diembankan. Kegiatan pada tahap ini adalah merevisi program. Semua masukan, terutama yang datang dari atasan dijadikan bahan untuk merevisi program. Berikut ini penulis kemukakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru pemantapan laporan hasil kerja kepala sekolah dan guru sebagai salah satu komitmen kerja yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru Sebagai berikut:
“Laporan kegiatan kepala sekolah berupa program kerja kepala sekolah sudah tentu dapat meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah memiliki program supervisi kelas untuk mensupervisikan guru yang memerlukan binaan dari kepala sekolah”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru dapat dikatakan bahwa program-program kepala dan guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh sudah terlaksana dengan baik. Aturan-aturan dari pimpinan telah diselesaikan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsi kepala sekolah dan guru. Dikala adanya pemeriksaan sudah dapat dipertanggungjawabkan. Komitmen kerja yang dikemukakan berdasarkan wawancara mengenai program kerja dapat dikatakan bahwa peningkatan kinerja kepala sekolah dan guru akan berjalan baik dimana masing-masing para personel menjalankan tugasnya.

Semangat kerja merupakan sikap pribadi terhadap pekerjaan dalam melaksanakan tugas yang diembannya. Apabila dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya tampak merasa senang, optimis mengenai kegiatan dan tugas, maka pegawai itu dikatakan mempunyai semangat yang tinggi. Semangat kerja yang tinggi tentu saja dapat mengurangi tingkat angka absensi atau tidak bekerja karena malas. Pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh, kepala sekolah memiliki semangat kerja yang tinggi untuk meningkatkan kinerja guru.
Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh tentang komunikasi salah satu strategi untuk memberi semangat kerja terhadap tugas yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru sebagai berikut ini:
Salah satu strategi memberi semangat kerja kepada guru adalah dengan komunikasi yang baik akan mudah dipahami dan dimengerti oleh guru. Dengan adanya komunikasi antara kepala sekolah dan guru menciptakan pekerjaan akan lebih menyenangkan. Menumbuhkan sifat kekeluargaan antara kepala sekolah dan guru merupakan salah satu faktor dalam menunjang kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa strategi semangat kerja dari kepala sekolah kepada guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh adalah komunikasi dan sifat kekeluargaan yang diciptakan oleh kepala sekolah. Adanya komunikasi dapat melihat dan memahami perasaan, sikap, dan kebutuhan guru pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Sifat kekeluargaan yang diciptakan oleh kepala sekolah yang baik akan menumbuhkan iklim kerja yang kondusif serta sekaligus akan meningkatkan produktifitas kerja guru di masa yang akan datang. 
Peranan kepala sekolah hendaknya menjadi konsultan pendidikan yang senantiasa menjadi pendamping bagi guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Lebih dari itu kehadiran kepala sekolah harus menjadi agent pendidikan di sekolah binaannya. Dalam konteks ini, maka mutu pendidikan di sekolah binaannya akan banyak tergantung kepada kemampuan kepala sekolah dalam memberi komitmen dan semangat kerja kepada guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara antara kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh tentang hambatan yang dialami oleh kepala sekolah dalam memberi komitmen dan semangat kerja kepada guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh sebagai berikut ini:
“Dalam melaksanakan semangat kerja dan komitmen dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh mengalami hambatan, kepala sekolah pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh telah mengalami perubahan, kepala sekolah yang baru aktif pada Bulan Maret 2011”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat dikatakan bahwa hambatan yang dialami oleh kepala sekolah pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh adalah tidak berkemampuan mengembangkan komitmen dan semangat kerja guru dikarenakan mengalami pergantian kepala sekolah yang baru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Akan tetapi, kepala sekolah berkomitmen tetap menjalankan aktivitasnya sebagai kepala sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh telah tugasnya dengan memantapkan hasil program kerja kepala sekolah sebagai salah satu komitmen kerjanya dengan dewan guru. 
Menurut Mulyasa (2007: 141) kepala sekolah harus mampu menumbuhkan komitmen melalui disiplin tenaga kependidikan, terutama disiplin diri, dalam hal ini kepala sekolah harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Membantu tenaga kependidikan mengembangkan pola perilakunya.
b. Membantu tenaga kependidikan meningkatkan standar perilakunya.
c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditelaah bahwa sangat mungkin kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan yang diinginkannya. Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi kependidikan. 
Kepala sekolah berperan aktif dalam mengupayakan dan memfasilitasikan berbagai kegiatan kepada guru binaannya. Menurut Steers (Tangkilisan, 2005: 151) Kepala sekolah mempunyai tugas yang berhubungan dengan pencapaian tujuan sekolah, adapun tugas-tugas kepemimpinan kepala sekolah itu meliputi:

Kegiatan merencanakan program dengan guru, mengerakkan atau mengarahkan pelaksanaan kegiatan itu kearah pencapaian tujuan organisasi, melibatkan guru-guru dalam pengambilan keputusan, memudahkan terlaksananya proses belajar mengajar, menciptakan iklim kerja yang kondusif, menilai prestasi kerja guru, menumbuhkan sikap positif pada guru dan mencipatakan organisasi sekolah yang fungsional dan tangguh.

.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen kerjanya telah merencanakan program kepala sekolah dengan guru binaannya. Kegiatan pencapaian program kerja dengan melibatkan guru dalam mengambil keputusan memudahkan kepala sekolah dalam menjalankan komitmen kerjanya dengan guru binaannya. Menurut Faizah (2008: 30) Upaya kepala sekolah untuk mengukur peningkatan guru dapat dilihat sebagai berikut:

Guru kreatif mampu menjadikan dirinya sebagai kurikulum hidup, organik, dan selalu berfikir jauh ke depan. Apapun perubahan kebijakan pendidikan takkan membuatnya mendapat kelebihan beban. Guru dapat mendampingi muridnya cerdas mengamati semesta alam (nature smart), cerdas berbahasa (word smart), cerdas bergaul (social smart), cerdas merenung (self smart), cerdas menggerakkan tubuh (body smart), cerdas mempermainkan mata penglihatan mereka dengan ruang (visual spatial smart), cerdas bermusik (musical smart), cerdas menggunakan logika (logical smart), dan cerdas di bidang spiritual (spiritual smart) serta berbagai kecerdasan lainnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa kepala sekolah harus mampu menjadikan guru kreatif dalam membawa perubahan pendidikan dalam mendampingi muridnya untuk berinteraksi dengan berbagai media yang telah disediakan oleh sekolah dan sekitarnya. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah, pembinaan guru oleh kepala sekolah dilakukan secara bertahap melalui supervisi kelas untuk melihat perkembangan guru sebagai penunjang kreatifitas anak didik di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh dapat dikatakan bahwa hambatan yang dialami oleh kepala sekolah adalah kualifikasi pendidikan guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh yang belum memiliki jenjang pendidikan S-1. Menurut ketetapan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 8 dan 9 adalah “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat“. 
Kemendikbud N0.0854/0/89 berarti kualifikasi guru sekolah dasar adalah Diploma II PGSD. Implikasi dari keputusan tersebut maka guru sekolah dasar lulusan SPG atau PGA perlu ditugasbelajarkan dalam bentuk program penyetaraan Diploma II PGSD. Sementara pada sejumlah sekolah dasar unggulan ditemukan adanya kecendrungan diterapkannya peraturan kepegawaian bahwa seorang guru sekolah dasar tidak cukup berkualifikasi Diploma II PGSD. (Bafadal, 2009: 56).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah yang telah dikemukakan diatas, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah dan guru pada sekolah dasar seharusnya memiliki tingkat pendidikan strata I, ini dimaksudkan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan standar nasional.
Menurut Harun (2009: 85) “Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan keseluruhan proses yang terdiri atas; perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan untuk mendukung terselenggaranya PBM, agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara maksimal”. Senada dengan pernyataan Bafadal (Usman, 2007: 275) bahwa perlengkapan sarana dan prasarana ialah untuk:

a. Mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama.

b. Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara tepat dan efisien.

c. Mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personal sekolah.

Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah, karena keberadaannya sangat mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah. 
Menurut Supratno (2006: 10) untuk lebih mendukung tercapainya peningkatan kemampuan profesionalisme guru, dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh senantiasa secara periodik memfasilitasi kegiatan melalui:

a. Peningkatan kualitas guru melalui penyelenggaraan penyetaraan disetiap jenjang pendidikan.

b. Peningkatan kemampuan profesionalisme guru melalui kegiatan penataran/pelatihan bekerjasama dengan lembaga-lembaga penataran atau diklat.

c. Memotivasi pengembangan kelompok kerja guru melalui PKG, PSB SPKG, PPPG dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan upaya-upaya peningkatan profesionalitas guru ini harus dilakukan secara sistematis, dalam arti direncanakan secara matang, dilaksanakan secara taat asas dan dievaluasi secara obyektif. 
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen melalui pemberdayaan kegiatan rutin guru melalui supervisi kelas. Kegiatan rutin kepala sekolah menjadi tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh dan disisi lain akan memberikan tauladan bagi para guru binaannya melalui komitmen yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja melalui pembinaan profesional kerja dengan memotivasi evaluasi bertahap program belajar mengajar guru binaannya. Strategi kepala sekolah dalam memberi semangat kerja guru binaannya melalui hubungan yang menyenangkan antara kepala sekolah memicu semangat kerja yang menyenangkan dan kerjasama intern dengan kepala sekolah dan guru binaan. 
3. Hambatan yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adanya keterbatasan waktu yang tidak mencukupi dalam melaksanakan supervisi kelas. Keterbatasan waktu mensupervisi kelas sebagai dampak negatif pencapaian mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. 
B. Saran

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen kepala sekolah dilakukan dengan pemberdayaan kegiatan rutin guru melalui supervisi kelas dan evaluasi program belajar mengajar yang seharusnya dapat ditingkatkan melalui komitmen kerja kepala sekolah. 
2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja dilakukan melalui pembinaan profesional kerja dengan memotivasi evaluasi bertahap program belajar mengajar guru binaannya. Semangat kerja kepala sekolah menciptakan hubungan yang menyenangkan dan kerjasama intern dengan guru binaan seharusnya dapat dijaga dan terpelihara untuk mencapai semangat kerja kepala sekolah dilakukan secara terus menerus agar terciptanya mutu pendidikan yang lebih baik.
3. Hambatan yang dialami oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adanya keterbatasan waktu yang tidak mencukupi dalam melaksanakan supervisi kelas dan keterbatasan waktu dalam mengevaluasi program belajar mengajar sebagai bentuk pembinaan professional tanggung jawab kepala sekolah terhadap pembinaan guru di Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh. 
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